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Abstract
(Classroom action research)

Sutarsyah, Cucu. 2006. English educating through learning recourses utility at
SMPN I Pugung, Tanggamus Regency
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This classroom research was carried out SMPN I Pugung, Tanggamus

regency. The research involves the third year students of 2005/2006 academic year,

33 students. The main aim of this research is to seek some possible efforts that can

improve the process of teaching-learning and learners achievement in English subject.

This research was done through two cycles by giving classroom treatment and

using learning media or audio-visual aids. At the first cycle, two treatment were given

and three treatments at the second cycle. The data were collected through test and

non-test, that is by using observation, interview, questionnaire, language skill test and

vocabulary measurement. From the first cycle, it reveals that there is a little effect

received from the treatment. The learners scores in vocabulary test are still low. They

only have less than 20% of the target words required by SMP learners. In the second

cycle, there is a little increase of the learners in both language skills and vocabulary

mastery. However, in terms of learning process, there is a significant increase on

learning motivation and interest in joining teaching -learning activity.

Based on the data analyses, it can be concluded that increasing learners'

English achievement is not easy; it takes considerable amount of time and effort.



Abstrak
(Classroom action research)

Sutarsyah, Cucu. 2006. Pemb 1ajaran Bahasa Inggris dengan memanfaatkan aneka
sumber belajar di SMPN I Pugung, Kabupaten Tanggamus (Penelitian
tindakan kelas)

Kata Kunci: Sumber belajar, bahasa Inggris, keterampilan berbahasa, kosakata.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMPN 1 Pugung, Kabupaten

Tanggamus. Subjek utama penelitian ini adalah siswa kelas tiga tahun ajaran

2005/2006 dengan melibatkan 33 orang siswa dan guru kelas. Tujuan utama

penelitian ini adalah untuk mencari upaya perbaikan proses pembelajaran bahasa

Inggris yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus dengan memberikan perlakuan

berupa penggunaa aneka sumber belajar yang tersedia maupun yang dibuat. Sumber

belajar ini berupa audio-visual aids. Pada siklus pertama diberikan dua kali tindakan

dengan pendekata integrative dan kontekstual dan dengan menggunakan gambar, fish

card, kemasan, dll. Siklus ke dua melibatkan tiga kali tindakan dengan teknik yang

bervariatif dan dengan menambahakan media bantu-dengar (audio-aids). Data

dikumpulkan melalui tes dan non-tes, yaitu pengamatan, kuesioner, wawancara, tes

kemampuan berbahasa, dan tes pengukuran kosa kata. Wawancara diberikan kepada

siswa maupun pengamat untuk mengetahui kualitas proses pembelajaran.

Hasil perlakuan siklus pertama menunjukkan efek yang kurang berarti. Hal ini

terlihat dari tes kemampuan berbahasa secara integratif dan basil pengukuran kosa

kata. Rata-rata siswa hanya menguasai kurang dari 20% dari jumlah kata yang ideal.

Pada siklus ke dua, terdapat peningkatan prestasi, namun masih belum berarti. Untuk

kemampuan kosa kata skor rata-rata siswa meningkat menjadi 39% (778 kata). Dari

segi proses pembelajaran, terdapat peningkatan minat dan motivasi siswa dalam .

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dari analisis basil dapat disimpulkan bahwa peningkatan prestasi belajar

Bahasa Inggris siswa memerlukan waktu yang cukup lama dan perlu penanganan

yang intensif dan komprehensif.
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